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ABSTRAK

Sintesis Senvawa Magnetit (FeyOy) dari FeSO, Dengan Variasi Pelarui
Oleh

Swi Lestari

sariana Sains (55i) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitus Andalas
Dibimbing oleh Dr. Syukri Arief, MLEng dan Dr. Svukri, MSi

Penelitian unlek pembuatan senvawa magnetit (Fe:Oy) melalui proses refluk telsh
dilakukan, dengar menggunakan FeSO. sebapai prekursor vang dilanstkan dengan
menguunakan emapt variasi pelarut vaite etilen glikol, asetal dehid, butanol, dan
glukosa. Powder magnetit didapatkan setelah penperingan menggunakan desikator
selama satu han. Hasil yang diperoleh berupa powder halus berwarna hitam, Hasil ini
dikarakterisast dengan menggunakan Difrakst Sinar-X (XRIY, Scanning Electron
Microscopy (SEM), dan Vibrating Sample Magnetometer (VSM). Malului analisis
XRIY struktur kristal magnetit yang terbentuk adalah spinel dengan ukuran keistal 34
nm untuk pelarut etilen glikol, 21 nm untuk pelarut asets] dehid dan 29 nm untuk
pelorut butanol, serta 5 nm uniwek pelarut plukoss yang dikitung dengan metods
Scherrer. Gamboran SEM memperlibatkan morfologi permukaan berupa bongkahan-
bongkahan keeil yang merata dan terpissh dengan baik pada magnetit dengan
menggunakan pelarut ctilen glikol dan magnetit berbentuk bongkahan besar, tidak
serapam dengan pelarut butanol. Berdasarkan analisis VSM. produk vang didapatkan
bersifal superparamagnetik,
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1.1 Latar Belakang
Seiring dengan  berkembangnys zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi juga
mengalami perkembangan yang sangat pesal. Pada dussrnya perkembangan i
mengaruh prda peningkatan kualitas hidup manusia. Hasil aplikasi ilmu penpetahuan
dan teknologi diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hidup kearah yang lehih maju.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat nanoteknologi menjadi
kajian yang sanpal menarik saat ini. Perkembangan nanoteknologi telah membaws
perubshan dalam pengeunaan material dari pemakaian dalam ukuran dari skala
makro‘mikry  kepada  skala nano yanmg  dischut nanomaterial'’, Manopartikel
merupakan material dengan distribusi vkuran partikel vang mersta dan range vang
sempit. Hal ini berkaitan dengan sifat-sifiat dari nanopartike! yanp sangat baik seperti
kereaktifan yang sangat tinggi dan perbandingan volume dengan luas permukaan yang
efektif®, Aplikasinya dalam dusia industri cukup banyak seperti katalisator,
semikonduktor, pembuatan keramik, industri farmasi. sensor gas dan mammetic
aptic ™

Penelitian tentang nanopartikel cksida logam transisi besi merupakan salah sat
penelitian yang sedang dikembangkan saat ini, karena aplikasinya vang cukup luss
pada bidang weknologi. elektronik, magneric, ferroffuid  obat-obatan dan hidang
katalitik."™ Beberapa senyswa oksida besi vaitu magnetite (Fes0y), hematite {FesCh,
limonite (FeQOH), dan wustite (Fed). Tetapi, oksida besi vanp dapat ditemukan
secara alami dari mineral-mineral besi hanya FeaOs dan Fedd, Pembuatan oksida besi
ini telah banyak diteliti oleh peneliti lain dan heberapa jurnal vang sudab diterbitkan.
Sifat fisikanya terpantung pada variabel dan anisotropi vang  memungkinkan
ditemukan system nanostruktur terbaru dan spesifik'™®

Material oksida besi khususnya FesOy vang bersifat magnetic dapat digunakan
sebagai sensor dan agen aktif dalam terapi antitumor dalam bidang biologi. keramik,
ratalis, penvimpanan cncrgl, ferrofluid pada bidang indusiri dan masib banyak
Kepunaan [ainnya, Bermacam metode telah digunakan untuk mensintesis FesO.
diamizranys metoda kopresipitasi, deposisi uap Kimia (CVI, oksidasi plasma, reaksi

padat, irradiasi wlirasonic, pirolisis dengan laser, dan solvolermal. Sctiap metoda



memiliki kelehiban dan kekurangan tersendivi, namuon semuanya teleh werbukt dapar
digunakan untek membuat nanopartikel magnetit,™

Lijun Zhao. et all welah melakukan penelitian mengenai sintesis magnetit melalui
proses polyol. Prekursor yang digunakan adalah FeSOy dengan pelarat etilen plikol
dengan pengendap KO dengan reactor amoclave.” Didasarkan penelition ini maka
dikembangkan penefitian lebih fanjut dengan menggunakan prekursor (FeSOy, dun
pengendap (ROH) vang sama dengan metoda hidrotermal, merupaken metoda sintesis
yang memanfaatkan  poanas dengan kondisi sampel mengandung  air, Proses
hidrotermal yang dilakukan dalam penelitian ini melalui proses refluk vang relative
sederhana dan mudah. Dengan menggunskan proses refluk panas vany dipunakan
tidak terfalu tinggi (dibawah titik didih air) dan mengingat prinsip yang digunakan
dalam proses sintesis pada penclitian ini adalah reduksi oksidesi {redoks) dimana
digunakan pelarut vang dapat menjapa sgar Fe™ tidak leroksidasi semuanyva, Pada
penelitian ini dilakukan variasi pelarul vaite etilen plikol, asetal dehid, hutzanol, dan
glukosa serta air sebagai pembandingnyva,

Sintesis magnetil welah berhasil diperoleh dari Fe™ baik yang murni Maupun ying
berasal dari sampel alamy {hatuan besi} sebagai prekuesor melalui reduksi sebagian jon
besi (111} menggunakan reduktor dengon pelarut asam nitrat, 1 ctapi, pada penclitian
ini sintesis magnetit diperoleh Fe™ vang sangat mudsh teroksidasi, Prekursor yitng
mgin divji dalams penelitian ini adalah FeSCy karena senyawanya mudah larut dalam
air dan glikol serta tidak menimbulkan hasil samping vang dapat menggangry strukiur
kristal yang didapatkan,

1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah dari penelitian ini adalah

E. Apakeh sintesis senyawa FesOy dari FeS0;  dapat dilakukan melalui proses

refluk?

1. Apakah ada pengaruh beberapa pelarut (ctilen glikol, asetal dehid, butanol.

dan glukosa) terhadap pembentukan senvawa Fe.0, melalui prrostes refluk?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk -

| Mempelajari dan melihat pengarub beberapa pelarut terhadap pembentukan

senvawa Fex0ly dengan menggunakan proses refluk.

2. Melakukan karakterisasi produk senvawa FesOy denpan XRD, SEM. dan

WEM.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dhari hasil penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
1. Sintesis magnetit dapat dilakukan dengan proses refluk menggunakan ferro sulfat
sebagal prekursor, etilen glikol, asetal dehid. uitane], dan glukosa schagai pelarut,

serta air sevapgai pengontrolnya,

E-d

Dari hasil XKL} ukueran kristal magnetit yang dihasilkan dengan variasi pelaro
menunjukan perbedaan yang signifikan, vaitu 24 nm untuk pelart etilen glikol,
21 nmountuk pelarut asetaldehid dan 29 nm untuk pefarut hutanol, serty 5 nm
untuk pelarut glukesa. Dengan pelarut air sehagai pengontrol didupatkan ukuran
kristainya 14 nm. Pola yang dibasilkan sesuai dengan JOPDS No 790417 adalah
magnetit.

A Hasil SEM memperlihatkan bentuk bengkahan-bongkahan vang terpisuh merata
dengan pelarut etilen ghkol dibandingkan dengan pelarut butanal,

4. Hasil VSM memperlibatakan bahwa sifot magnet vang dihasilkan lebib bhaik
dengan pelarut etilen glikol dari pada butanol yait pada 0,999 T, 65,35 emu/gr
untuk pelarer etifen glikol dan 37.71 emu/er untuk pelarut butanol. Sedangkan
dengan air sebagai pengontrolnya mengasilkan sifat magoet pada 1| T, 80,32
ermu’or.

5.2 Saran

Bagi peneliti selanjutnyva, maka disarankan :

1. Menentukan kondisi optimum simesis senyawa magnetit dengan pelarut glukosa,

2. Mempelajari pengaruh pelarut [ain untuk sintesis senyawa magnetit.
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